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ABSTRAKSI 

Arif Rahmatullah, Pengaruh Keaktifan Mengikuti Ekstrakulikuler 

Kerohanian Islam (ROHIS) terhadap Ahlak Mahmudah Siswa di SMAN 1 

Gunungputri bogor. Skripsi. Program Studi Pendidikan Agama Islam.  Fakultas 

Agama IslamUniversitas Muhammadiyah Prof DR. HAMKA. 

Penelitian ini dilakukan dalam rangka mengetahui pengaruh keaktifan 

mengikuti ekstrakulikuler kerohanian Islam (ROHIS) terhadap Akhlak mahmudah 

siswa. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif. Populasi pada penelitian ini 

adalah seluruh siswa yang mengikuti Rohis, yang berjumlah 51 orang, dan 

sampelnya adalah 51 orang yang merupakan keseluruhan populasi. Metode 

pengumpulan data yaitu menggunakan kuisoner yang telah dilakukan uji validitas 

dan reliabilitas, dan uji prasyarat analisis, yaitu uji normalitas, uji linearitas dan uji 

heteroskedastisitas. Setelah data terkumpul semuanya kemudian dilanjutkan 

dengan analisis data. Berdasarkan hasil analisis data dengan nilai signifikansi 5%, 

diperoleh r hitung sebesar 0,795 lebih besar dibanding r tabel yaitu 0,279 maka 

dapat ditarik kesimpulan yaitu terdapat pengaruh yang kuat antara kedua variabel. 

Dan diperoleh persamaan regresi yaitu, Y= 32,245+1,328X,  di mana konstanta 

sebesar 32,245 dan koefisien regresi sebesar 1,328 yang menyatakan bahwa setiap 

penambahan 1% nilai keaktifan, maka nilai Akhlak bertambah sebesar 1,328, 

koefisien regresi tersebut bersifat positif sehingga dapat dikatakan bahwa arah 

pengaruh Keaktifan terhadap Akhlak Mahmudah adalah positif, sehingga dapat 

ditarik kesimpulan bahwa keaktifan memiliki pengaruh yang kuat dan memiliki 

arah yang positif terhadap Akhlak Mahmudah. 

 

Kata Kunci : Keaktifan, Rohis dan Akhlak Mamudah 
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BAB I 

PENDAHULUAN  

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana  untuk mewujudkan 

suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 

mengembangkan potensi  dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 

kegamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia serta 

keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara1. 

Pendidikan merupakan upaya untuk memperbaiki kualitas diri 

kehidupan seseorang. Pendidikan bukan hanya sekedar mengajar kan materi 

semata, akan tetapi lebih dari sekedar mengajar kan materi, tetapi juga 

mendidik peserta didik agar memiliki ilmu pengetahuan dan akhlak yang 

baik. Untuk itu dibutuhkan waktu yang cukup lama dan usaha yang yang 

tidak mudah. Karena suatu bangsa bisa diukur dari pendidikan yang 

berkualitas. 

Al-Qur’an telah banyak menyebutkan tentang pentingnya 

pendidikan, salah satu nya dalam surat Al-Mujadalah ayat 11, yaitu : 

 يَرْ فعَِ اللهُ الٌذِّ يْنَ ءَامَنوُامِْنْكُمْ وَالٌَّذِ يْنَ أوُتوُااْلٌْعِلْمَ درََجت  

Artinya  : Allah akan meninggikan derajat orang-orang yang 

beriman diantaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan  

Allah SWT telah memberikan manusia akal, potensi dan sebagai 

manusia kita mempunyai tugas untuk menjalankan perintahnya dan 

menjauhi laranganya. salah satunya menjalankan perintah sholat. Sholat 

                                                           
1 Undang-undang RI Nomor 20 tahun 2003 tentang Sisdiknas dan Peraturan Pemerintah 

RI  Tahun 2015 tentang Standar Nasional Pendidikan Serta Wajib Belajar, ( Bandung:Citra 

Umbara, 2016), 2 
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merupakan tiang agama, sholat juga merupakan rukun iman yang ke 2. 

Tidak sah keimanan seseorang jika tidak mengikuti perintah tuhanya. Sholat 

juga dapat mencegah perbuatan keji dan mungkar Allah berfirman : 

لَو ةَ تنَْهى عَنِ الٌْفحَْشَآ ءِ وَالْمُنْكَرِ   إِنَّ الٌصَّ

Artinya : Sesungguhnya shalat itu mencegah dari (perbuatan-

perbuatan) keji dan mungkar (Q.S Al Ankabut:45)   

Islam adalah agama yang mengimani satu tuhan, yaitu Allah. Islam 

merupakan agama yang diridhai oleh Allah. Islam hadir dengan syariat yang 

menyeluruh tentang tata cara kehidupan manusia. Islam tidak melarang 

manusia untuk mengembangkan potensi nya tetapi Islam hanya 

memberikan rambu-rambu peringatan, agar manusia selamat baik didunia 

dan diakhirat. 

Sekolah bukan sekedar tempat mencari ijazah, dan nilai. Akan tetapi 

sekolah merupakan tempat untuk mendidik generasi penerus bangsa agar 

memiliki akhlak yang baik, karena akan pecuma jika hanya memiliki 

kemampuan intelektual yang baik tanpa didampingi oleh akhlak yang baik. 

Mengikuti Kegiatan ekstrakulikuler merupakan salah satu cara 

untuk mengembangkan potensi dan mendidik perilaku serta akhlak seorang 

individu. Ekstrakulikuler sejatinya adalah wadah untuk memfasilitasi 

potensi-potensi yang dimiliki oleh setiap siswa yang ada di dalam sekolah. 

Ekstrakulikuler sangat bermanfaat bagi para siswa, karena di samping 

mereka mengembangkan potensi mereka dituntut mempnyai tanggung 

jawab. Setiap sekolah mengetahui betul pentingnya ekstrakulikuler untuk 
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membuat siswa dapat mengembangkan potensi, bakat serta akhlak yang 

baik yang mereka miliki di luar jam KBM. Banyak sekali ekstrakulikuler 

yang ada di sekolah akan tetapi penulis akan coba fokus kepada 

ekstrakulikuler Rohissaja. 

Untuk mengembangkan potensi siswa sesuai dengan fungsi dan 

Tujuan pendidikan Nasional di dalam SISDIKNAS adalah menjadi manusia 

yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak 

mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warganegara 

yang demokratis serta bertanggung jawab, diperlukan pembinaan kesiswaan 

secara sistematis dan tentunya berkelanjutan. Jika dilihat dari tujuan 

pendidikan bukan lah pengetahuan yang di tempatkan di urutan pertama 

melainkan keimanan. ini merupakan pernyataan yang tegas dan jelas bahwa 

tujuan pendidikan adalah untuk membentuk akhlak dari peserta didik, mata 

pelajaran apa pun seharusnya guru dapat menanamkan sifat itu ke dalam 

pelajaran agar para peserta didik mempunyai akhlak dan moral yang bagus. 

Berdasarkan pertimbangan itulah maka muncullah permendiknas nomor 39 

Tahun 2008 tentang pembinaan kesiswaan. 

Pasal 1 ayat ke 4 Permendiknas ini menjelaskan menyiapkan siswa 

agar menjadi warga masyarakat yang berakhlak mulia, demokratis, 

menghormati hak-hak asasi manusia dalam rangka mewujudkan masyarakat 

madani (Civil Society). 

Pasal 3 permendiknas ini menjelaskan bahwa Pembinaan kesiswaan 

dilaksanakan melalui kegiatan ekstrakulikuler dan kokulikuler dan materi 
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pembinaan siswa meliputi : Keimanan dan ketaqwaan terhadap Tuhan Yang 

Maha Esa. Dan Budi pekerti luhur atau akhlak mulia.   

Dilansir dari Viva.co.id, data dari survey Kementrian Sosial 

menunjukan 84% anak usia 12-17 tahun pernah menjadi korban bullying.2 

Berdasarkan data dari Komisi Perlindungan Anak Indonesia (KPAI) dalam 

kurun waktu 3 tahun, sebanyak301 peristiwa tawuran pelajar  terjadi di 

Jabodetabek. Dari seluruh peristiwa tersebut, sebanyak 46 orang pelajar 

tewas. Untuk tahun 2010 tercatat ada 102 kejadian tawuran dengan korban 

meninggal 17 orang. Sementara tahun 2011 menurun hanya ada 96 kasus 

dengan korban meninggal 12 pelajar. Dan untuk 2012 ada 103 kasus 

tawuran dengan jumlah korban tewas 17 orang.3  

Berangkat dari data di atas perlu adanya pengetahuan yang 

mendorong pentingnya pembentukan akhlak untuk para pelajar. Selain mata 

pelajaran Pendidikan Agama Islam, yang dirasa kurang karena hanya 

beberapa jam perminggu, tentu saja itu tidak akan membentuk akhlak siswa 

sepenuhnya. Kegiatan yang berisi tentang pembentukan akhlak di sekolah 

salah satunya adalah kegiatan ekstrakulikuler Rohis. Hal itu sudah jelas 

bahwa kemunculan Rohisdi SMA sangat dibutuhkan, karena para siswa 

SMA pada umumnya kurang memiliki pengetahuan agama yang mendalam, 

seperti yang di pesantren atau Madrasah Aliyah, yang mempelajari fiqh, 

Akidah Akhlak, Nahwu Sharaf dll. Dengan aktifnya siswa dalam 

ekstrakulikuler ini maka akan membuat siswa paham betapa pentingnya 

akhlak.  

                                                           
2 Mensos:84% Anak Usia 12-17 Tahun Mengalami Bullying, https://m.detik 

.com/news/berita/d-3568407/mensos-84-anak-usia-12-17-tahun-mengalami-bullying. Diakses pada 

28 Agustus 2018 
3KPAI:Selama 3 Tahun, 46 Pelajar Tewas Akibat Tawuran, 

https://www.google.co.id/amp/s/m.viva.co.id/amp/berita/Nasional/354883-kpai-selama-3-tahun-

46-pelajar-tewas-akibat-tawuran. Diakses pada 28 Agustus 2018 
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Oleh karena itu penulis tertarik untuk mengadakan penelitian 

tentang seberapa besar pengaruh Rohisdi SMAN 1 GN PUTRI. 

Berdasarkan masalah di atas penulis tertarik untuk mengambil judul:     

“Pengaruh Keaktifan Mengikuti Ekstrakulikuler Kerohanian Islam 

(ROHIS) terhadap Akhlak Mahmudah Siswa di SMAN 1 Gunung Putri 

Bogor” 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka penulis 

mengidentifikasikan beberapa masalah antara lain : 

1. Bagaimana kegiatan Rohisdi SMAN 1 Gunungputri? 

2. Bagaimana akhlak siswa di SMAN 1 Gunungputri? 

3. Apa saja faktor-faktor yang mempengaruhi akhlak di SMAN 1 

Gunungputri? 

4. Berapa besar pengaruh kegiatan Rohisterhadap Akhlak Mahmudah 

Siswa di SMAN 1 Gunungputri. 

C. Pembatasan Masalah 

Agar penulis  tidak menyimpang dan mengambang  dari tujuan awal 

yang direncanakan maka penulis menetapkan batasan masalah yaitu 

“keaktifan mengikuti ekstrakulikuler kerohanian Islam (Rohis) terhadap 

akhlak siswa di SMAN 1 Gunung Putri Bogor. 

D. Rumusan Masalah. 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, dapat dirumuskan 

masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: Apakah terdapat 
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pengaruh keaktifan mengikuti ekstrakulikuler kerohanian Islam (Rohis) 

terhadap Akhlak Mahmudah siswa di SMAN 1 Gunung Putri Bogor? 

E. Tujuan Penelitian 

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah untuk 

mengetahui apakah terdapat pengaruh keaktifan mengikuti ekstrakulikuler 

kerohanian Islam (Rohis) terhadap Akhlak Mahmudah siswa di SMAN 1 

Gunung Putri Bogor. 

F. Manfaat Penelitian 

1. Bagi kepala Sekolah. 

Sebagai masukan untuk Rohiskedepanya agar Rohisdapat lebih 

memberikan dampak yang positif bagi lingkungan sekolah. 

2. Bagi Pembina Rohis. 

Sebagai evaluasi agar Rohiskedepanya bisa lebih baik lagi dan 

melahirkan program program yang bermanfaat. 

3. Bagi siswa 

Sebagai acuan untuk kedepanya dapat meningkatkan wawasan serta 

ilmu. 
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G. Penelitian terdahulu yang relevan  

Tabel 1 Penelitian terdahulu yang relevan 

Penulis Judul Variabel Hasil 

1. Ruqayyah, 

1432 

H/2011 M 

Pengaruh keaktifan 

mengikuti kegiatan 

kerohanian Islam 

(rohis) terhadap 

prestasi belajar 

pelajaran 

pendidikan agama 

Islam SMA N 1 

pangkalan kerinci 

kabupaten 

pelalawan 

Variabel (X), 

yaitu keaktifan 

mengikuti 

kegiatan 

kerohanian Islam 

(rohis). Dan 

Variabel (Y) 

yaitu, prestasi 

belajar pelajaran 

pendidikan 

agama Islam. 

Kontribusi keaktifan 

mengikuti kegiatan 

kerohanian Islam 

(Rohis) terhadap 

prestasi belajar 

siswa pada pelajaran 

Pendidikan Agama 

Islam adalah sebesar 

5.34% selebihnya 

ditentukan oleh 

variabel lain. 

Persamaan Perbedaan 

1. Variabel X sama sama 

menggunakan Rohis sebagai 

Variabel. 

2. Pendekatan yang dipakai 

sama yaitu pendekatan 

penelitian Kuantitaif dan  

3. Teknik pengumpulan data 

yang dipakai sama yaitu 

1. Variabel Y yang digunakan oleh 

Ruqayyah adalah prestasi belajar 

sementara yang peneliti gunakan 

adalah Akhlak mahmudah. 

2. Tempat penelitian yang berbeda. 

3. Pada penelitian Ruqayah 

memakai Harapan nya dari 

Direktorat Pembinaan Pendidikan 
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Angket/kuisoner, wawancara 

dan diskusi. 

 

agama Islam pada Sekolah Umum 

Negeri (Ditbinpaisun) sedangkan 

harapan yang peneliti ambil dari 

Sisdiknas nomer 20 tahun 2003. 

4. Peneliti tidak menggunakan 

Rumus presentase, sedangkan 

Ruqayyah menggunakan rumus 

presentase.  

5. Sampel yang diambil dalam 

penelitian Ruqayyah adalah 60 

siswa, sementara yang peneliti 

ambil sebagai populasi adalah 51 

siswa. 

Penulis Judul Varibel Hasil 

2. Mahmud 

nur, 

2015M 

Resepsi aktivitas 

rohani 

Islam(ROHIS) 

terhadap bahan 

bacaan keagamaan 

di SMAN 48 

Jakarta timur dan 

SMA Labschool 

Jakarta  timur. 

Variabel (X) 

yaitu, Aktivitas 

Rohani Islam 

(Rohis). dan 

Variabel (Y) 

yaitu, bahan 

bacaan 

keagamaan 

Aktivis ROHISlebih 

suka membaca 

buku-buku bergenre 

novel Islami seputar 

perempuan yang 

mempunyai bahasa 

lebih lugas, mudah 

dipahami dan 

komunikatif. 
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Motivasi siswa 

dalam memilih 

bahan bacaan 

tersebut adalah 

karena dapat 

menunjang kegiatan 

ibadah mereka, baik 

wajib maupun 

sunnah, dan 

berkaitan dengan 

hal-hal yang 

berhubungan dengan 

peristiwa sehari-hari 

yang terjadi 

dilingkungan 

mereka. 

Persamaan Perbedaan 

1. Penelitian ini sama sama 

meneliti tentang Kegiatan 

kerohanian Islam (Rohis). 

2. Memiliki definisi yang sama 

tentang Rohis. 

1. Penelitian yang dilakukan oleh 

muhammad nur menggunakaan 

penelitian deskriptif, yang 

menekankan pada data-data 

kualitatif, semnetara yang 

peneliti menggunakan kuantitatif. 
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2. Tempat penelitian yang berbeda. 

3. Data yang diambil Mahmud Nur 

adalah dari Lembaga Kajian 

Islam dan Perdamaian (LKIP) 

tahun 2010-2011. Sementara 

yang peneliti ambil data dari 

Kementrian Sosial dan Komisi 

Perlindungan Anak 

Indonesia(KPAI). 

Penulis Judul Variabel Hasil 

3. Atika 

Imania 

Tahun 

2012M. 

Pengaruh 

Keaktifan 

Berorganisasi 

Kerohanian Islam 

(Rohis) Terhadap 

Kemandirian 

Belajar Siswa Di 

sekolah Menengah  

Atas Negeri 2 

Salatiga Tahun 

Pelajaran 2012-

2013 

Variabel (X) 

yaitu, Keaktifan 

Berorganisasi 

Kerohanian Islam 

(Rohis). dan 

Variabel (Y) 

yaitu, 

Kemandirian 

Belajar Siswa 

Terdapat hasil yang 

cukup signifikan. 

Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa 

ada pengaruh Positif 

antara keaktifan 

berorganisasi 

Kerohanian Islam 

(Rohis)  terhadap 

kemandirian belajar 

siswa di SMA N 2 

Salatiga tahun  

pelajaran 2012-2013 
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Persamaan Perbedaan 

1. Variabel X sama sama 

menggunakan Rohis sebagai 

Variabel. 

2. Teknik pengumpulan data 

yang dipakai sama saam 

menggunakan 

Ankget/Kuisoner dan 

dokumentasi. 

3. Sama sama memakai 

pendekatan Kuantitatif dan 

Analisis yang digunakan 

sama sama menggunakan 

Regresi linear sederhana.  

1. Variabel Y yang digunakan 

berbeda, penelitian yang 

dilakukan oleh Atika Imania 

menggunakan Kemnadirian 

sebagai Variebl Y, dan peneliti 

menggguankan Akhlak 

Mahmudah sebagai Variabel Y. 

2. Tempat penelitian yang berbeda. 

3. Sampel yang diambil dalam 

penelitian Atika Imania adalah 65 

siswa, sementara yang peneliti 

ambil sebagai populasi adalah 51 

siswa. 

Penulis Judul Variabel Hasil 

4. Anisa 

Widya 

Noviana 

2014 M 

Hubungan 

Keaktifan 

mengikuti 

Kegiatan Rohani 

Islam           ( 

Rohis) Dengan  

Motivasi Belajar 

Pendidikan  

Variabel (X) 

yaitu, Keaktifan 

mengikuti 

Kegiatan Rohani 

Islam ( Rohis). 

Dan Variabel (Y) 

yaitu, Motivasi 

Belajar 

adanya hubungan 

positif antara 

keaktifan mengikuti 

kegiatan 

Rohisdengan 

motivasi belajar PAI 

pada siswa SMP 

Negeri 2 Banyubiru 
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Agama Islam 

(PAI) pada Siswa 

Kelas VIII SMPN 

2 BANYUBIRU 

Tahun Pelajaran 

2013/2014. 

Pendidikan  

Agama Islam 

(PAI). 

Kabupaten 

Semarang Tahun 

2014. 

Persamaan  Perbedaan 

1. Variabel X sama sama 

menggunakan Rohis sebagai 

Variabel. 

2. Menggunakan pendekatan 

sama sama kuantitatif dan 

analisis regresi linear 

sederhana. 

3. Metode pengumpulan data 

sama sama menggunakan 

angket/kuisoner dan 

dokumentasi. 

1. Variabel Y yang digunakan 

dalam penelitian Anisa Widya 

Noviani adalah motivasi 

sementara yang digunakan oleh 

peneliti adalh Akhlak 

Mahmudah. 

2. Tempat penelelitian yang 

berebeda. 

3. Sampel yang digunakan oleh 

Anisa Widya Noviani adalah 35 

siswa, sementara yang peneliti 

ambil adalah 51 siswa. 

Penulis Judul Variabel Hasil 

5. Dwi 

Faridah , 

2008 M 

Pengaruh kegiatan 

Rohis terhadap 

sikap 

Variabel (X) 

yaitu, kegiatan 

Rohis . dan 

Dari hasil penelitian 

yang diperoleh 

antara kegiatan 
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keberagamaan 

Siswa di SMAN 87 

Jakarta. 

Variabel (Y), 

Sikap 

keberagaaman 

belajar pai 

Rohis dengan sikap 

keberagamaan siswa 

terdapat pengaruh 

atau korelasi yang 

lemah atau rendah, 

hal ini terjadi karena 

kegiatan di SMAN 

87 Jakarta belum 

dapat menjadi 

penopang atau 

sarana yang dapat 

membantu 

perubahan sikap 

keberagaman 

mereka. 

Persamaan Perbedaan  

1. Variabel X sama sama 

menggunakan Rohis sebagai 

Variabel. 

2. Pendekatan yang digunakan 

sama sama menggunakan 

penedekatan kuantitatif, dan 

1. Variabel Y yang digunakan 

dalam penelitian Dwi Faridah  

adalah Sikap keberagamaan  

sementara yang digunakan oleh 

peneliti adalah Akhlak 

Mahmudah, secara sekilas 

mungkin istilah tersebut sama, 
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analisis regresi linear 

sederhana. 

3. Pengumpulan data sama 

sama menggunakan Angket 

atau Kuisoner dan 

wawarncara. 

akan tetapi jika diteliti akan 

berbeda, Sikap keberagamaan 

didefinisikan sebagai praktik 

hidup berdasarkan agama yang 

dianut seseorang sementara 

akhlak adalah kelakuan, budi 

pekerti, tingkah laku atau sifat 

yang tertanam dalam jiwa 

manusia sehingga dia akan 

muncul spontan bilamana 

diperlukan.  

2. Sampel yang digunakan dalam 

penelitian Dwi Faridah adalah 

sebanyak 50 siswa, sementara 

dalam penelitian menggunaakn 

51 siswa. 

 

Dari tabel di atas terlihat jelas persamaan dan perbedaan dari penelitian 

terdahulu yang relevan. 

H. Sistematika Penulisan. 

Agar lebih mudah dipahami, penulis membuat sistematika penyusunan 

laporan skripsi ini dibagi menjadi beberapa bab, yaitu sebagai berikut : 
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a. BAB I PENDAHULUAN. Pada bab ini, terdiri dari Latar belakang 

masalah, Identifikasi masalah, Pembatasan masalah, Rumusan masalah, 

tujuan penelitian, manfaat penelitian, penelitian terdahulu yang relevan, 

dan sistematika penulisan. 

b. BAB II LANDASAN TEORI. Pada bab ini akan dibahas tentang 

Keaktifan, Organisasi Rohis, Visi, Misi, Tujuan, Fungsi Kerohisan, 

Pengorganisasian Rohis, kegiatan Rohis, Dan dalam bidang akhlak 

mahmudah, apa saja indikator manusia yang berakhlak 

c. BAB III METODOLOGI PENELITIAN. Pada bab ini akan dibahas 

tentang ruang lingkup penelitian, metode penentuan sampel, metode 

pengumpulan data, dan metode pengolahan data. 

d. BAB IV HASIL PENELITIAN DAN INTERPRESTASI. Pada bab 

ini akan dibahas tentang hasil penelitian yang sudah didapat dengan 

menganalisis data-data yang telah diolah dan diiterprestasikan. 

e. BAB V PENUTUP. Pada bab ini akan dibahas tentang kesimpulan yang 

didapatkan setelah melakukan pengumpulan data, pengolahan data dan 

interprestasi data. Dan memberikan saran-saran. 
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